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ABSTRAK 

 

Etnobotani merupakan kajian pemanfaatan tumbuhan oleh suatu etnis masyarakat tertentu. 

Umumnya mereka menggunakan tumbuhan untuk pengobatan tradisional, tanaman pangan, dan 

keperluan adat. Namun, tak jarang pemilihan tumbuhan obat sering kali keliru atau salah dalam 

pengobatan suatu penyakit. Seiring dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan, 

memungkinkan sebuah sistem berbasis komputer untuk membantu seorang pakar dalam bidang 

tertentu, atau disebut sistem pakar. Sistem pakar mempunyai keunggulan yaitu membantu 

pekerjaan ahli atau pakar dalam menyelesaikan suatu persoalan. Penelitian ini bertujuan 

menggunakan sistem pakar metode certainty factor dengan mesin inferensinya forward-chaining 

untuk memberikan pilihan dalam menggunakan tumbuhan obat. Hasil penelitian ini adalah sistem 

pakar mampu memberikan persentase tingkat kepercayaan dalam memberikan rekomendasi 

tumbuhan obat untuk suatu penyakit tertentu. Kesimpulan penelitian ini dapat digunakan untuk 

membantu ahli dalam menentukan penyakit tertentu dengan rekomendasi obat tradisionalnya. 

 

Kata Kunci: etnobotani, etnomedisin, kecerdasan artifisial, kecerdasan buatan. 

 

ABSTRACT 

 

Ethnobotany is the study of the use of plants by a certain ethnic community. Generally, they use 

plants for traditional medicine, food crops, and customary purposes. However, not infrequently, 

the selection of medicinal plants is often wrong or wrong in treating a disease. Along with the 

development of artificial intelligence technology, it allows a computer-based system to assist an 

expert in a particular field, otherwise called an expert system. The expert system has the advantage 

of helping the work of experts or experts in solving a problem. This study aims to use an expert 

system with a certainty factor method whose inference machine is forward-chaining to provide 

options for using plants as medicine. Result of this study shows that the expert system provides a 

percentage of the level of confidence in providing recommendations for medicinal plants for a 

particular disease. Conclusion of this study is the expert system can be used to help an expert for 

diagnosing some disease with traditional plant medicine. 

 

Keywords: artificial intelligence, artificially intelligent, ethnobotany, ethnomedicine. 
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PENDAHULUAN 

 

Etnobiologi termasuk etnobotani (Hidayah & Al Hakim, 2022) dan etnomedisin 

(Sagala dkk., 2021) merupakan cabang ilmu biologi yang mempelajari pemanfaatan 

sumber daya hayati untuk keperluan sehari-hari suatu masyarakat atau etnis tertentu (Al 

Hakim dkk., 2022). Etnobotani membahas pemanfaatan tumbuhan liar untuk berbagai 

keperluan suatu masyarakat adat atau etnis tertentu (Cotton, 1996; Martin, 1995). 

Banyumas merupakan salah satu daerah di Indonesia dengan keberadaan etnis lokal yang 

beragam di Jawa Tengah (Al Hakim & Hidayah, 2022; Apriliani dkk., 2014; Sari dkk., 

2021; Suparman dkk., 2012). Salah satu pemanfaatan etnobiologi berupa etnobotani untuk 

tanaman obat (Rahayu & Setyawati, 2000). 

Sistem pakar dewasa ini telah digunakan untuk keperluan kesehatan dalam membantu 

ahli atau pakar (Al Hakim, Setyowisnu, & Pangestu, 2022; Al Hakim, Rusdi, & Setiawan, 

2020; Al Hakim dkk., 2022; Hariadha dkk., unpublished), selain itu bidang lain seperti 

veteriner akuatik (Al Hakim, Pangestu, & Jaenul, 2021), pangan (Sudrajat dkk., 2018), 

pertanian (Agus dkk., 2018), dan manajemen talenta (Hamid dkk., 2021). Bidang 

etnobiologi sendiri, masih sedikit pemanfaatan sistem pakarnya (Al Hakim dkk., 2022), 

disisi lain kajian dalam etnobiologi membutuhkan peran seorang ahli atau pakar 

ethnobotanist. Tentu menjadi peluang bagi bidang ilmu sistem pakar untuk berkontribusi 

dalam pemanfaatan tumbuhan liar sebagai obat-obatan tradisional (Al Hakim dkk., 2022). 

Studi ini bertujuan untuk menerapkan sistem pakar sederhana yang digunakan untuk 

bidang etnobotani dalam pemanfaatan tumbuhan liar sebagai obat bagi masyarakat yang 

berada di wilayah Banyumas, Jawa Tengah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian terdiri atas tahap pengumpulan data dan pengembangan sistem 

pakar. Tahap pengumpulan data terdiri atas wawancara pakar dan studi literatur sebagai 

bahan pengumpulan data pengetahuan pakar (Hayat, 2019; Patria dkk., 2021). Tahap 

selanjutnya berupa tahap pengembangan sistem pakar dengan metode faktor kepastian 

(certainty factor) dan mesin inferensi forward-chaining untuk menghasilkan kesimpulan 

rekomendasi jenis tumbuhan obat beserta kemungkinan penyakit yang dideritanya. Tahap 

pengembangan sistem pakar pada studi ini mengacu pada penelitian-penelitian dari Al 

Hakim dkk. (2020); Hariadha dkk. (unpublished). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel Masyarakat Adat (Etnis) 

Hasil pengumpulan data pengetahuan didapatkan daerah dengan potensi pemanfaatan 

tumbuhan obat oleh masyarakat di sekitarnya antara lain di Desa Cikakak-Kec. Wangon 

(Sulistyani dkk., 2012), Desa Kalisalak-Kec. Kebasen (Al Hakim & Hidayah, 2022), Kec. 

Baturraden (Suparman dkk., 2012; Utaminingrum & Hartanti, 2020), Kec. Sumbang 

(Utaminingrum & Hartanti, 2020), serta beberapa wilayah di Banyumas Timur 

(Jatilawang, Kebasen, Gunung Slamet Barat, Gunung Slamet Timur, Karangkobar) 

(Saefudin dkk., 2021). Masyarakat adat atau etnis yang ada di Banyumas ini tergolong 

sangat banyak, sehingga termasuk penyumbang wilayah dengan kebudayaan tinggi di Jawa 

Tengah (Hendro, 2018). 

Hasil sampel etnis ini kemudian ditelaah potensi penyakit-penyakit yang paling sering 

dijumpai menjangkit masyarakat dalam etnis-etnis tersebut. Klasifikasi penyakit ini umum 

dijumpai di masyarakat Banyumas, sehingga studi ini mengacu pada lima penyakit paling 

sering dijumpai. Selain itu, jenis tumbuhan obatnya juga mudah ditemukan. Secara lebih 

rinci dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Klasifikasi Penyakit yang Umum Dijumpai di Masyarakat Banyumas Beserta 

Jenis Tumbuhan Obatnya. 
Kode 

Penyakit  

Nama Penyakit  Jenis Tumbuhan Obat Pustaka Pendukung 

PB01 Masuk Angin, 

Demam, Batuk, 

Pilek 

Rempah-rempah (Jahe, Kunyit, 

Kencur) dari kelompok Zingiberaceae 

Al Hakim dan Hidayah (2022; 

Saefudin dkk. (2021) 

PB02 Diare, Sakit 

Perut, Mules, 

Kembung 

Rimpang (Temu Mangga, Temu 

Putih) dari kelompok Zingiberaceae 

dan Daun Pegagan (Centella asitica) 

Suparman dkk. (2012) 

PB03 Sakit Gigi dan 

Demam 

Umbi-umbian (Bawang Merah, 

Bawang Putih) 

Al Hakim dan Hidayah (2022) 

PB04 Hipotensi (Darah 

Rendah) 

Daun Kemangi (Ocimum africanum) 

dan Daun Seledri (Apium graveolens) 

Navia dkk. (2020); Suparman dkk. 

(2012) 

PB05 Hipertensi 

(Darah Tinggi) 

Buah Mengkudu (Morinda citrifolia) 

dan Buah Mahkota Dewa (Phaleria 

fructus) 

 Al Hakim dan Hidayah (2022); 

Suparman dkk. (2012); 

Utaminingrum dan Hartanti (2020) 

 

Berdasarkan klasifikasi penyakit pada Tabel 1, digunakan sebagai dasar pengetahuan 

sistem pakar. Sistem pakar dibangun dengan metode faktor kepastian sehingga 

menghasilkan persentase tingkat kepercayaan untuk setiap penyakitnya (Azis, 1994), hal 

ini didasarkan pada perhitungan setiap gejala-gejala yang diderita seseorang terhadap 
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penyakit tersebut (Suryadi, 1994). Hasil perhitungan gejala-gejala dilakukan dengan 

Microsoft Excel, hal ini dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 2. 

Tabel 2. Gejala-Gejala yang Kerap Dialami Masyarakat Jika Merasakan Salah Satu 

Penyakitnya Beserta Hasil Persentase Tingkat Kepercayaan Sistem Pakar. 
Kode 

Penyakit 
Pertanyaan Gejala 

Kode 

Gejala 

Tingkat 

Kepercayaan  

PB01 Apakah Anda merasakan kembung, nggregesan, dan suhu 

sekitar dingin? 

Apakah Anda meraskan demam? 

Apakah tenggorokan Anda gatal, batuk, sulit menelan, dan 

atau sakit? 

Apakah hidung Anda tersumbat, bersin-bersin, dan suara 

lebih berat/nyaring? 

G01 

 

G02 

G03 

 

G04 

94.159% 

 

 

 

PB02 Apakah Anda susah BAB? 

Apakah perut Anda merasa sakit atau mules? 

Apakah Anda bolak-balik BAB? 

Apakah bentuk BAB Anda tidak padat? 

G05 

G06 

G07 

G08 

97.188% 

 

 

 

PB03 Apakah Anda meraskan demam? 

Apakah Anda merasakan nyeri pada gigi? 

Apakah Anda merasakan sakit di sekitar rongga mulut? 

G02 

G09 

G10 

92.928% 

 

 

PB04 Apakah Anda merasa lemas? 

Apakah Anda merasa tidak bergairah? 

Apakah Anda mudah pusing? 

Apakah pandangan Anda berkunang-kunang atau seperti 

kleyengan? 

Apakah Anda terlihat pucat? 

G11 

G12 

G13 

G14 

 

G15 

90.917% 

 

 

 

 

PB05 Apakah Anda mudah pusing? 

Apakah Anda merasa sakit kepala? 

Apakah penglihatan Anda sedikit kabur? 

Apakah detak jantung Anda tidak stabil? 

G13 

G14 

G15 

G16 

98.708% 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, setiap gejala yang dialami akan secara sistem diubah menjadi 

aturan komputasi yakni IF-THEN, untuk membangun aturan-aturan bagi sistem pakar 

(rules). Apabila gejala minimal dua gejala dirasakan pada setiap penyakit, maka akan 

diindikasikan mengalami penyakit yang sesuai dengan klasifikasi gejalanya. Persentase 

tingkat kepercayaan ini sudah divalidasi oleh pakar dan sesuai dengan diagnosisnya.  

Menurut Al Hakim dkk. (2022), gejala-gejala yang dipilih oleh pengguna akan diproses 

oleh sistem pakar (melalui serangkaian aturan IF-THEN) sehingga menghasilkan 

kesimpulan berupa solusi dari gejala yang dipilih pengguna. Menurut Slamet dkk. (2019), 

hasil perhitungan faktor kepastian dapat menggambarkan tingkat akurasi sistem dalam 

merepresentasikan pengetahuan seorang pakar. Menurut Hariyanto dan Sa’diyah (2018), 

sistem pakar yang telah divalidasi oleh pakar manusia akan memberikan kemiripan yang 

direpresentasikan dengan persentase tingkat kepercayaan, sehingga dapat digunakan untuk 

membantu pakar manusia dalam melakukan tugasnya. 
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KESIMPULAN  

Sistem pakar yang dirancang dalam studi ini mampu memberikan rekomendasi 

pengobatan tradisional dengan tumbuhan obat berdasarkan lima penyakit yang umum 

dijumpai di masyarakat Banyumas. Hasil perhitungan oleh faktor kepastian, sistem pakar 

ini mampu memberikan rekomendasi persentase tingkat kepercayaan di atas 90% untuk 

semua penyakitnya dan hasil validasi pakar juga sesuai dengan hasil diagnosis sistem 

pakar. 

 

REKOMENDASI 

Rangka kerja sistem pakar ini dapat digunakan untuk memfasilitasi pakar atau ahli di 

sekitar masyarakat dengan didasarkan jawaban-jawaban responden atas gejala yang 

dirasakan. Karena keterbatasan yang ada, studi ini tentunya dapat dikembangkan lebih jauh 

lagi untuk diterapkan dalam program aplikasi berbasis website maupun mobile Android. 
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